
Prosedur Pengujian Ultrasonik 

Langkah-Langkah Pengujian Ultrasonik untuk Deteksi Cacat 
Material

Prosedur pengujian ultrasonik adalah rangkaian langkah sistematis yang dilakukan untuk 
mendeteksi ketidakkonsistenan atau cacat di dalam material tanpa merusaknya. Pengujian ini 

menggunakan gelombang ultrasonik berfrekuensi tinggi yang dipancarkan ke dalam objek uji, lalu 
dianalisis pantulannya. Dengan mengikuti prosedur yang tepat—mulai dari persiapan permukaan, 
kalibrasi alat, hingga interpretasi hasil—pengujian ini menjadi metode andalan dalam memastikan 

integritas struktur logam, pengelasan, dan komponen industri lainnya.

Prosedur Pengujian Ultrasonik 

Prosedur pengujian ultrasonik (Ultrasonic Testing/UT) adalah . Prosedur 
ini melibatkan pengiriman gelombang ultrasonik ke dalam material 
dan menganalisis gelombang yang dipantulkan untuk mengidentifikasi 
adanya cacat.

Prosedur Pengujian Ultrasonik 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam prosedur pengujian 
ultrasonik:

1. Persiapan Permukaan:

Permukaan material yang akan diuji harus dibersihkan dari kotoran, 
karat, atau lapisan lain yang dapat mengganggu transmisi gelombang 
ultrasonik. 

2. Kalibrasi Peralatan:

Peralatan pengujian ultrasonik, termasuk transduser dan alat 
pengukur, harus dikalibrasi untuk memastikan akurasi dan keandalan 
hasil pengujian. 

3. Pemilihan Sudut dan Mode Perambatan:



Sudut dan mode perambatan gelombang ultrasonik perlu dipilih 
berdasarkan jenis material dan jenis cacat yang dicari. 

4. Penerapan Couplant:

Cairan couplant (seperti gel atau minyak) diaplikasikan pada 
permukaan material untuk membantu transmisi gelombang ultrasonik 
dari transduser ke material. 

5. Pengujian:

Transduser digerakkan di atas permukaan material, mengirimkan 
gelombang ultrasonik dan menerima pantulannya. 

6. Analisis Hasil:

Sinyal gelombang yang dipantulkan dianalisis untuk mengidentifikasi 
adanya cacat berdasarkan waktu tempuh dan amplitudo gelombang. 

7. Interpretasi Hasil:

Data yang diperoleh diinterpretasikan untuk menentukan jenis, 
ukuran, dan lokasi cacat yang terdeteksi. 

8. Pelaporan:
Hasil pengujian didokumentasikan dalam bentuk laporan yang berisi 
informasi tentang material yang diuji, metode pengujian, hasil 
pengujian, dan kesimpulan. 

Aplikasi Pengujian Ultrasonik 

Pengujian ultrasonik dapat digunakan untuk berbagai aplikasi, 
termasuk:

• Deteksi Cacat:

Mendeteksi retakan, rongga, delaminasi, dan cacat internal lainnya 
pada berbagai material. 

• Pengukuran Ketebalan:

Mengukur ketebalan material, terutama pada material yang sulit 
diakses atau berukuran tebal. 

• Inspeksi Las:

Memeriksa kualitas sambungan las untuk mendeteksi adanya cacat 
las. 

• Inspeksi Komposit:



Memeriksa integritas material komposit, seperti serat kaca atau serat 
karbon. 

• Inspeksi Pada Kapal:
Mengukur ketebalan pelat pada lambung kapal dan mendeteksi korosi 
atau cacat lainnya. 
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